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ABSTRACT 

 
Research has been carried out on the types of birds found in the swamp reclamation 

area of Palembang city. The purpose of the study was to observe and determine the 

species of birds found in the former swampy swampy area of Jakabaring Palembang. 

Sampling was carried out from August to September 2020 using a purposive sampling 

method by exploring modified locations according to Pranotoet al., (2015) and 

MacKinnon et al., (2010). The collection was carried out by walking along the 

research area and determining the places frequented by birds. Birds encountered were 

identified based on morphological and sound characteristics. The results of the study 

found 7 orders, 15 families and 26 species. Of the 26 species of birds found, there 

were 19 bush birds and 7 species of swamp birds. 

 

Keywords: birds, reclamation, swamp, species, Jakabaring. 

 

 

ABSTRAK 

 
Telah dilakukan penelitian mengenai Jenis burung yang dijumpai pada areal reklamasi 

rawakota Palembang. Tujuan penelitian mengamati dan menentukan jenis burung 

yang dijumpai pada areal bekas hutan primer berawa Jakabaring Palembang. 

Pengambilan sample dilakukan Agustus sampai September 2020 menggunakan 

metode purposive sampling  dengan   menjelajah lokasi dimodifikasi  menurut Pranoto 

et al (2015) dan MacKinnon et al., (2010). Pengambilan dilakukan dengan   berjalan 

sepanjang areal penelitian dan menentukan tempat yang sering dikunjungi burung. 

Burung yang dijumpai diidentifikasi berdasarkan karakteristik morfologi dan suara.  

Hasil penelitian dijumpai    7 ordo, 15 familia dan 26 spesies. Dari 26 spesies burung 

yang dijumpai terdapat 19 burung semakbelukar dan 7 spesies burung rawa. 

 

Kata Kunci : burung, reklamasi, rawa, jenis, Jakabaring. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pengembangan kota Palembang 

mendorong pemerintah untuk melakukan 

perluasan wilayah, baik sebagai daerah 

perkantoran, perumahan, olahraga, wisata 

dan jalan lintas. Jakabaring merupakan 

daerah kawasan seberang Ulu yang 

dominan memiliki topografi berawa. 

Sebagai habitat rawa Jakabaring memiliki 

ekologi unik dan spesifik. Beralihnya 

fungsi lahan hutan rawa menjadi daerah 

perkotaan dan hunian cenderung 
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berpengaruh pada mahluk hidup 

penghuninya diantaranya burung.  

Alih fungsi lahan dari hutan 

skunder dan rawa menjadi habitat buatan 

mempengaruhi mahluk hidup 

penghuninya diantaranya kerabat burung. 

Burung merupakan kelompok hewan 

sensitif dan sangat terpengaruh 

keberadaannya akibat perubahan habitat. 

Menurut Ayat (2011), hilangnya pohon 

hutan dan  semak belukar menyebabkan 

hilangnya tempat bersarang, berlindung 

dan mencari makan berbagai jenis 

burung.  Tortosa (2007), 

Keanekaragaman tipe habitat akan 

mempengaruhi keanekaragaman jenis 

burung. Pengaruh penting lain adalah 

struktur vegetasi dan ketersediaan pakan 

pada habitat merupakan faktor utama 

yang mempengaruhi keanekaragaman 

jenis di suatu habitat. 

Jakabaring sebagai  areal 

reklamasi pengembangan perkotaan 

mengakibatkan berkurangnya luas hutan 

dan rawa. Penebangan hutan, 

penimbunan rawa dan pembakaran semak 

belukar juga mengakibatkan banyak 

habitat burung yang hilang. Dalam  upaya 

meminimalisasi kehilangan hutan 

sekunder pemerintah telah melakukan 

penanaman  beberapa jenis pohon di 

sepanjang jalan kawasan Jakabaring 

diantaranya Bungur (Langerstromiasp), 

Angsana (Pterocarpus indicus) dan 

Tanjung (Mimusopselengi). Diketahui 

kehadiran pohon ini bermanfaat sebagai 

pelindung, jalur hijau dan banyak 

dijumpai beberapa jenis burung. Alim et 

al,. (2020) pada salah satu Kawasan 

Jakabaring mencatat 14 spesies burung 

ordo Passiformes. Mutiara et al,. juga 

mencatat 31 spesies burung ordo 

Paseriformes yang diperjualbelikan di 

Pasar burung Palembang. Untuk 

menambah informasi jenis burung yang 

dijumpai pada Kawasan Jakabaring maka 

perlu dilakukan penelitian mengenai 

burung yang dijumpai pada areal ini. 

 

Metodelogi Penelitian 

Penelitian dilakukan di wilayah 

pemukiman Kawasan Reklamasi 

Jakabaring Sport City Palembang, 

Sumatera Selatan Agustus sampai 

September 2020 (Gambar 1). Wilayah  

yang diamati luasnya sekitar 43 ha 

dengan karakteristik wilayah cukup 

banyak memiliki tegakan pohon dan 

semak belukar serta adanya aliran sungai 

buatan. Wilayah ini awalnya merupakan 

rawa pasang surut yang kemudian 

direklamasi menjadi Kawasan Jakabaring 

Sport City pada tahun 2001. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan metode 

survey langsung di lokasi penelitian 

dengan menjelajahi seluruh wilayah 

penelitian dan mengamati burung-burung 

yang ditemukan. Pengamatan terhadap 

objek burung dilakukan dengan melihat 

menggunakan teropong dan kamera serta 

mendengarkan suara kicauan burung, 

baik burung-burung yang ada di pohon 

maupun yang ada di semak belukar. 

Lokasi ditemukannya burung diberi 

tanda. Pengamatan dilakukan pukul 

06.00 – 09.30 WIB dan pukul 15.30 – 

17.00 WIB yang merupakan waktu 

aktivitas tertinggi Burung-burung  

Survey tidak dilakukan  saat  hujan dan 

berangin kencang. Identifikasi spesies 

burung menggunakan kunci determinasi 

menurut MacKinnon et al. (2010). 
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengamatan 

(Sumber :Googgle maps.2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada tabel  1 dapat dilihat jenis-  

jenis burung yang dijumpai di areal 

reklamasi Jakabaring Palembang 

Sumatera Selatan   7 ordo,  15 familia, 

20 genus dan 26 spesies. Ordo yang 

dijumpai   Passeriformes, 

Cuculiformes, Columbiformes, 

Coraciiformes, Gruiiformes, 

Piciformes, dan Ciconiiformes. Ordo 

Passeriformes dijumpai  paling banyak 

spesies yaitu 16 spesies.    

Beranekaragam jenis burung yang 

dijumpai menandakan habitat hutan 

kota dan semak belukar dilokasi 

penelitian masih dapat mendukung 

kehidupan burung-burung. Beberapa 

jenis burung hidup pada habitat tertentu 

tetapi dapat juga menyesuaikan hidup 

pada tipe habitat yang mengalami 

perubahan, asalkan faktor lingkungan 

masih mendukung. Subasinghe dan 

Sumanapala (2014), mencatat 20 

spesies burung pada hutan pinus dan 

habitat alam dan hutan modifikasi. 

Jarulis et al , (2005)  juga menjumpai 

34 jenis  burung, terdiri dari 27 genera, 

18 familia dan 9 ordo pada pohon 

daerah perkotaan seperti mahoni 

(Swietenia mahagoni) dan pohon 

tanjung (Mimusopselengi). Iqbal et al., 

(2016a) menjumpai 36 spesies burung 

pada habitat   hutan tanaman industry 

akasia yang masih dapat mendukung 

habitat keanekaragaman jenis burung.   

Iqbal et al., (2016b) juga mencatat 46 

spesies burung pada habitat hutan kota 

Punti Kayu Palembang. Hal ini berarti 

beberapa jenis burung dapat 

beradaptasi dengan wilayah perkotaan 

asalkan diberi habitat yang cukup. 

Keanekaragaman burung pada areal 

reklamasi cukup tinggi walaupun  pada 

lingkungan yang dimodifikasi. Menurut 

Hakim et al., (2020). Keanekaragaman 

jenis burung akan berbeda setiap 

habitat, habitat komplek akan memiliki 

keanekaragaman lebih tinggi
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KET. E: Endemik, D:Dilindungi, TD:tidakDilindungi TP: Terancam punah 

( v: Ya, - :tidak) Ayat  (2011) dan (MacKinnon et al., 2010) 

 Tabel 1. Jenis burung yang dijumpai  pada areal reklamasi Jakabaring Palembang. 
No Ordo Familia Genus Spesies Nama lokal Status  Tempatdijumpai 

E D TD TP  

1 

2 

Passeriformes Ploceidae  Passer 

Lonchura 

Passer montanus 

Lonchura leucogastroides 

Gereja 

Pipit 

  V 

V  

 Cabang dan ranting 

Cabang dan ranting 

3  Pycnonotidae Pycnonotus Pycnonotus aurigaster Kutilang   V  Cabang dan ranting 

4  
  

Pycnonotus plumosus Berebah   V  Cabang dan ranting 

5  Hirundinidae Delichon Delichon dasypus Layang-layang   V  Cabang dan ranting 

6  Silviidae Orthotomus Orthotomus ruficeps Kecici   V  Cabang dan ranting 

7  
  

Orthotomus atrogularis Kecici talang   V  Cabang dan ranting 

8  
  

Orthotomus sutorius Kecici   V  Cabang dan ranting 

9  
 

Prinia Prinia flaviventris Kecici rawa   V  Cabang dan ranting 

Semakbelukar 

10  Zosteropidae Zosterops Zosterops pelpebrosus Kacamata   V  Cabang dan ranting 

11  
  

Zosterop satrifons Kacamata   V  Cabang dan ranting 

12  Nectariniidae Anthreptes Anthreptes simplex Madu polos   V  Cabang dan ranting 

13  
  

Anthreptes malacensis Madu kelapa   V  Cabang dan ranting 

14  
 

Nectariniidae Nectarinia jungalaris Madusringanti   V  Cabang dan ranting 

15  Dicaeidae Dicaeum Dicaeum sp Cabai polos   V  Cabang dan ranting 

16  Chloropseidae Aegithina Aegithina viridissima Cipoh jantung   V  Cabang dan ranting 

17 Cuculiformes Cuculidae Centropus Cenropus begalensis Bubut 
 

 V  Cabang dan semakbelukar 

18 Culumbiformes Columbidae Geopelia Geopelia striata Perkutut   V  Cabang dan semakbelukar 

19  
 

Streptopelia Streptopelia chinensis Terkukur   V  Cabang dan semakbelukar 

20 Coraciiformes Alcedinidae Todirhamphus Todirhamphus choris Cekakaksungai   V  Tepi sungai dan rawa 

21  
 

Halcyon Halcyon  pileate Cekakak cina   V  Tepi sungai dan rawa 

22  
  

Halcyon  smyrnensis Cekakak belukar   V  Tepi sungai dan rawa 

23  Meropidae Merops Merop sleschenaulti Kirik-kirik   V  Tepi sungai dan rawa 

24 Gruiiformes Ralliidae Amaurornis Amaurornis phoenicurus Ayam-ayam   V  Tepi sungai dan rawa 

25 Piciformes   Picidae    Dendropcopos Dendropcopos sp Pelatuk   V  Pohon dan cabang 

26 Ciconiiformes Ardeidae   Ixobrychus Ixobrychus xinnamemomeus Burung gelam   V  Tepi sungai dan rawa 
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                     Ordo Passeriformes familia 

Ploceidae, dijumpai 1 spesies 

Passermontanus dan Lonchura 

leucogastroides. P. montanus dijumpai 

berkelompok memakan lumut  dan 

serangga yang terdapat pada sela kulit 

pohon. Menurut (Hakim et al 2020, 

Pandey,et al, 2021) P. montanus 

merupakan jenis paling umum dijumpai 

pada beragam habitat. L. leucogastroides 

dijumpai bertengger pada bungur setelah 

beraktivitas mencari makan pada 

tanaman padi dan rumput pada 

persawahan. Kedua spesies ini 

memanfaatkan pohon sebagai tempat 

tinggal karena ditemukan sarang yang 

dihuni kedua spesies tersebut. Alim et al., 

(2020). Juga menjumpai kerabat ordo 

Passeriformes   pada pepohonan hutan 

kota kawasan Jakabaraing  Palembang.  

 Ordo Passeriformes (Pycnonotidae) 

dijumpai 2 spesies Pycnonotus aurigaster 

dan Pycnonotus plumosus. Spesies ini 

dijumpai bertengger dan terlihat mencari 

makan pada pohon. Burung – burung ini 

menjadikan pohon sebagai tempat 

berlindung dan mencari pasangan.  

Familia  Hirundinidae dijumpai 1 

spesies yaitu Delicuchon dasypus 

beterbangan kemungkinan menangkap 

serangga di udara. Burung diamati jarang 

bertengger, kalaupun bertengger dijumpai 

pada ranting  bungur mati bahkan sering 

dijumpai bertengger di kabel listrik di 

lokasi.  

Familia Silviidae dijumpai 4 spesies 

yaitu Orthotomus ruficeps, Orthotomus 

atrogularis, Orthotomus sutorius dan 

Prinia flaviventris.  Kerabat burung ini 

sering dijumpai  pada pepohonan dan 

semak terbuka, aktif dan mengeluarkan 

suara  yang khas. Burung-burung  juga 

dijumpai pada pohon tetapi tidak  lama. 

Diduga hanya singgah bertengger setelah 

melakukan aktivitas pada kawasan ladang 

dan semak belukar yang terdapat 

disekitar lokasi. 

Family Zosteropidae dijumpai 2 

spesies Zosterops pelpebrosus, Zosterop 

satrifons. Walaupun status burung ini 

tidak dilindungi tetapi kedua spesies ini 

sudah jarang dijumpai. 

Spesies burung yang dijumpai pada  

pohon, semak dan kawasan terbuka 

merupakan jenis-jenis burung yang dapat 

beradaptasi dengan kawasan hunian  yang 

berubah walaupun keberadaannya belum 

tentu sesuai dengan habitat yang 

diinginkan. Menurut Nugroho et al, 

(2013)  beberapa spesies burung dapat 

beradaptasi dengan kehadiran manusia. 

Familia Nectariniidae dijumpai tigas 

pesies yaitu Anthreptes simplex, 

Anthreptes malacensis, dan Nectarinia 

jungalaris. Familia Dicaidae dijumpai  1 

spesies yaitu Dicaeumsp. Familia 

Chloropseidae dijumpai 1 spesies 

Aegithina viridissima. 

Ordo Cuculiformes (Cuculidae) 

dijumpai 1 spesies yaitu Cenropus 

begalensis.   Burung ini merupakan 

penghuni semak belukar disekitar lokasi. 

Keberadaannya pada pohon kemungkinan 

bertengger karena terusik dan setelah 

keadaan aman akan kembali kesemak 

belukar.  

Ordo Columbiformes (Columbidae) 

dijumpai  2 spesies Geopelia striata dan 

Streptopelia chinensis. Burung dijumpai 

bertengger pada ranting dan cabang 

pohon dan tanah terbuka 

Ordo Coraciiformes (Alcedinidae) 

dijumpai 4 spesies Todirhamphus choris, 

Halcyon pileat, Halcyon smyrnensis dan 

familia Meropidae Merops leschenaultia.  

Sewaktu dijumpai burung berada di 

pinggiran sungai di lokasi. 

Ordo Gruiiformes (Ralliidae) 1 spesies 

Amaurornis phoenicurus. Ordo 

Piciformes  (Picidae) dijumpai 1 spesies 

Dendropcopos sp. Merupakan burung 

soliter hutan sekunder, lahan terbuka. 

Ordo Ciconiiformes (Ardeidae) 

dijumpai 1 spesies Ixobrychus 

xinnamemomeus spesies ini merupakan 
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burung rawa karena disekitar lokasi 

masih terdapat rawa dan sungai. Menurut 

Jarulis (2005), perbedaan jenis burung 

burung yang dihumpai juga dipengaruhi 

oleh habitat yang berdekatan. 

Dalam pengamatan keberadaan 

burung pada areal penelitian keberadaan 

burung teramati dengan suara yang 

dihasilkan spesies. Pada dasarnya burung 

burung yang dijumpai memanfaatkan 

pohon dan semak belukar untuk melalui 

aktivitas biologi harian. Menurut Putra 

(2014) aktivitas harian  burung 

diantaranya bertengger, pindah, terbang, 

bersuara, makan, istirahat, mengerami 

telur, menelisik bulu, dan membuat 

sarang 

Burung yang dijumpai juga  

merupakan jenis burung yang biasa 

mendiami hutan dan beradaptasi dengan 

hutan skunder. Kehadiran jenis burung 

pada  pohon yang ditanam pada areal 

reklamasi termasuk pohon tinggi yang 

dapat member perlindungan. Fungsi lain 

sebagai tempat mencari makan dan 

menemukan pasangan serta menandai 

daerah teritorial. Menurut Kurniawan et 

al., (2019)  beberapa jenis aves banyak 

ditemukan dikawasan hutan dengan 

vegetasi pohon-pohon tinggi hal ini 

dikarenakan mereka lebih aman untuk 

berkembang biak dan bertahan hidup dari 

pada di dekat pemukiman atau kawasan 

wisata. Ditambahkannya  juga perlu 

adanya tindak lanjut dari pemerintah 

setempat untuk upaya konservasi yang 

lebih serius dimasa yang akan datang 

agar  dapat mencegah penurunan populasi 

yang signifikan. Rusmendo  (2009)  

semakin kompleks  habitat cenderung 

semakin tinggi keanekaragaman jenis 

burung dan  cenderung rendah dalam 

ekosistem yang terkendali secara fisik 

dan cenderung tinggi dalam ekosistem 

yang diatur secara biologi.  

Melihat keragaman jenis burung 

yang dijumpai pada pepohonan pada 

lokasi maka disarankan penanaman jenis 

pohon pilihan untuk taman kota, 

penghijauan di masa dating  untuk kota 

Palembang seperti bungur dan Angsana . 

Kukreti dan Dinesh  (2014), diversifikasi 

spesies tumbuhan berkontribusi pada 

kekayaan spesies dan keanekaragaman 

burung. 

Menurut Gifari (2016). Taman kota 

sebagai ruang berisi komponen alam dan 

pemandangan ditimbulkan oleh 

keragaman vegetasi juga komponen 

buatan. Taman kota disediakan sebagai 

fasilitas sosial dan rekreasi, sumber 

oksigen kota merupakan ruang terbuka 

hijau yang juga dimanfaatkan oleh 

burung.  

           Dari jenis burung yang dijumpai 

pada pohon  dan habitat yang 

berdampingan ternyata keberadaan pohon 

merupakan daya tarik beberapa jenis 

burung untuk beraktivitas, singgah, 

beristirahat,  mencari makan, 

perlindungan predator juga 

berkembangbiak.   Untuk 

mempertahankan dan menambah 

populasi burung maka keberadaan pohon 

perlu ditambah. Soenjoto et al., (2018) 

mengamati spesies burung pada bekas 

tambang batubara,  spesies burung yang 

diamati bertambah sesuai bertambahnya 

usia vegetasi. Menurut Nurdin 2020) 

kehadiran satwa burung merupakan salah 

satu indicator biologis kualitas 

lingkungan. Hal ini diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan untuk pemilihan 

jenis vegetasi sebagai ruang terbuka 

hijau. Subasinghe, 2014, pentingnya 

perencanaan yang tepat dan pengelolaan 

alam dan habitat yang dimodifikasi 

manusia dalam suatu area untuk 

konservasi avifauna. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan : 

Dijumpai   7 ordo, 15 familia  dan 26 

spesies burung pada areal reklamasi rawa 

Jakabaring Palembang. Semak belukar, 

vegetasi pohon tinggi dan rawa dapat 
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dijadikan sebagai habitat  dan 

persinggahan burung. Burung yang 

dijumpai berstatus tidak dilindungi tetapi 

keberadaannya semakin jarang. 
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